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Abstrak

Culturally Responsive Teaching (CRT) merupakan pendekatan
pembelajaran yang diadopsi pemerintah Indonesia untuk
memperbaiki kualitas pendidikan dalam menghadapi tantangan
global, sehingga peserta didik mampu mengaplikasikan pengetahuan
dalam  kehidupan  sehari-hari  sekaligus = mengembangkan
keterampilan abad ke-21. Pendekatan ini relevan diterapkan di
Maluku yang memiliki kekayaan budaya lokal sebagai sumber belajar.
Penelitian ini bertujuan menganalisis keterampilan abad ke-21 serta
pemahaman guru mengenai keterampilan tersebut dalam
perencanaan pembelajaran IPA Fisika berbasis CRT yang terintegrasi
dengan kearifan lokal Maluku. Penelitian menggunakan desain
analisis isi terhadap 18 dokumen perangkat pembelajaran
(RPP/modul ajar) IPA Fisika untuk mengidentifikasi integrasi
keterampilan abad ke-21 yang meliputi empat kompetensi (4C), yaitu
Communication, Creativity, Critical Thinking, dan Collaboration,
berdasarkan 18 indikator dengan skala penilaian 1-4. Selain itu,
wawancara dilakukan terhadap dua calon guru dan lima guru yang
memperoleh skor tertinggi dalam mengintegrasikan keterampilan
abad ke-21 pada dokumen perencanaan pembelajaran. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa seluruh keterampilan abad ke-21
yang dianalisis masih berada pada kategori "belum mencapai
kompetensi" dengan rata-rata skor sebesar 1,01, yang terdiri atas
Creativity (1,00), Critical Thinking (0,83), Communication (0,78), dan
Collaboration (1,44). Sebagian besar guru dan calon guru memiliki
pemahaman yang relatif serupa mengenai pentingnya keterampilan
abad ke-21 serta perlunya mengintegrasikan keterampilan tersebut
dalam pembelajaran. Tantangan utama yang dihadapi adalah
mengaitkan kearifan lokal dengan konsep-konsep IPA Fisika agar
mudah dipahami peserta didik, serta masih terbatasnya pemahaman
guru mengenai kearifan lokal yang dapat diintegrasikan dalam proses
pembelajaran.

Kata kunci: CRT; Keterampilan Abad 21; Kearifan Lokal Maluku
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Abstract

Culturally Responsive Teaching (CRT) is a learning approach adopted by the Indonesian government to improve
the quality of education in the face of global challenges, so that students can apply their knowledge in daily life
while developing 21st-century skills. This approach is particularly relevant in Maluku, which possesses a wealth
of local culture that serves as a learning resource. This study aims to analyze 21st-century skills and teachers’
understanding of these skills in CRT-based Physics science lesson planning that is integrated with the local
wisdom of Maluku. The study employed a content analysis design on 18 Physics science instructional documents
(lesson plans/teaching modules) to identify the integration of 21st-century skills, which encompass the four
Cs—Communication, Creativity, Critical Thinking, and Collaboration—based on 18 indicators using a 1-4 rating
scale. In addition, interviews were conducted with two pre-service teachers and five teachers who received the
highest scores for integrating 21st-century skills into their instructional planning documents. The research
results show that all 21st-century skills analyzed are still in the “has not yet achieved competency” category with
an average score of 1.01, consisting of Creativity (1.00), Critical Thinking (0.83), Communication (0.78), and
Collaboration (1.44). Most teachers and prospective teachers share a relatively similar understanding of the
importance of 21st-century skills and the need to integrate these skills into instruction. The main challenge they
face is linking local wisdom to concepts in physics so that students can easily understand them, as well as
teachers’ still limited understanding of the types of local wisdom that can be integrated into the learning process.

Keywords: CRT; 21st Century Skills; Maluku Local Wisdom

1. Pendahuluan

Maluku, sebagai salah satu provinsi kepulauan, terdiri dari lautan dan gugusan pulau
dengan ciri khas masing-masing yang diwarisi secara turun-temurun sebagai kearifan lokal.
Kearifan lokal merupakan gagasan-gagasan, pemikiran-pemikiran, nilai-nilai, pandangan-
pandangan yang sifatnya bijaksana, bernilai, melekat dan dipatuhi oleh masyarakat lokal
(Pingge, 2017; Afkarina & Sudarti, 2021) dan merupakan hal khas suatu daerah mengenai
aspek budaya, ekonomi, komunikasi, dan ekologi (Prasetyo, 2013), serta sikap yang tercipta
secara alamiah dan berasal dari adat istiadat atau ajaran leluhur (Lestari dkk., 2022). Kearifan
lokal dapat diimplementasikan dalam pembelajaran berdasarkan kebutuhan geografis daerah
serta bakat dan potensi anak (Kemendikbud, 2015), termasuk pembelajaran pada IPA Fisika.
Implementasi kearifan lokal dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran IPA Fisika (Limba
dkk., 2020; Limba & Jamarua, 2021; Limba dkk., 2022; Tamaela dkk., 2023) dapat dilakukan
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran tanggap budaya atau yang dikenal dengan
Culturally Responsive Teaching (CRT) (Limba dkk., 2023a; 2023b; 2024; 2025; Ohoiwutun
dkk., 2025).

Pendekatan CRT adalah model pendekatan pendidikan teoritis dan praktik serta
responsif-eksistensial terhadap keragaman budaya yang tidak hanya bertujuan meningkatkan
prestasi peserta didik, tetapi juga membantu mereka menerima dan memperkokoh identitas
budayanya (Musanna, 2011; Bennett, 2018; Civitillo dkk., 2019; Hajisoteriou dkk., 2018;
Herzog-Punzenberger, 2020; Johnson, 2020; Keehne, 2018; Kerrigan, 2020; Matthews, 2019;
Nguyen, 2018; Trumbull & Nelson, 2019). Pendekatan ini mengintegrasikan prinsip dan
karakteristik peserta didik, terutama latar belakang budaya, dalam proses pembelajaran,
sehingga berbagai metode pembelajaran dapat digunakan (Rahmawati dkk., 2020). Menurut
Gay (2000), CRT diintegrasikan melalui pengetahuan budaya yang dimiliki oleh peserta didik,
pengalaman peserta didik, dan gaya belajar yang beragam agar memberikan pengalaman
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belajar yang lebih bermakna (Barblett, 2020; Bezemer, 2020; Davies, 2022; Dervin &
Jacobsson, 2021; Love, 2018; Sa, 2022) agar lebih relevan dengan kebutuhan abad ke-21
(Antika dkk., 2023). CRT merupakan pendekatan pembelajaran yang diadopsi oleh
pemerintah Indonesia sebagai upaya memperbaiki sistem pendidikan untuk menghadapi
tantangan global agar peserta didik mampu mengaplikasikan pengetahuan dalam kehidupan
sehari-hari (Khalisah dkk., 2023) dan untuk meningkatkan keterampilan abad ke-21
(Rahmawati & Ridwan, 2017; Robo dkk., 2021; Arif dkk., 2021).

Keterampilan abad ke-21 sangat penting bagi peserta didik untuk memecahkan
berbagai masalah yang muncul dengan penalaran yang logis dan solusi yang tepat.
Pembelajaran abad ke-21 menekankan pada pemahaman bermakna, di mana informasi yang
diperoleh peserta didik diharapkan memberikan nilai manfaat dalam kehidupan sehari-hari.
Keterampilan abad ke-21, yang terdiri dari Critical Thinking, Collaboration, Creativity, dan
Communication (4C), menjadi fokus utama yang harus dimiliki peserta didik saat ini.
Pemerintah Indonesia telah merespons tantangan global ini dengan upaya memperbaiki
sistem pendidikan (Pratiwi dkk., 2019). Guru sangat berperan untuk mengembangkan
keterampilan abad ke-21 dalam proses mempersiapkan pembelajaran, khususnya
pembelajaran IPA dan fisika.

Berbagai penelitian mengenai implementasi pendekatan CRT yang terintegrasi dengan
kearifan lokal Maluku dalam pembelajaran IPA dan fisika telah membuktikan efektivitasnya
dalam meningkatkan penguasaan konsep fisika peserta didik (Limba dkk., 2020, 2021, 2022;
Tamaela dkk., 2023). Meskipun demikian, fokus penelitian tersebut masih terbatas pada
evaluasi hasil belajar peserta didik, sedangkan aspek perencanaan pembelajaran sebagai
fondasi implementasi pembelajaran belum banyak mendapat perhatian. Akibatnya, belum
diketahui sejauh mana perangkat pembelajaran yang disusun guru telah mengakomodasi
pengembangan keterampilan abad ke-21. Kesenjangan inilah yang menjadi fokus penelitian
ini. Implementasi pembelajaran IPA dan fisika dengan pendekatan CRT terintegrasi dengan
kearifan lokal Maluku juga dapat meningkatkan keterampilan abad ke-21. Dengan demikian,
masih diperlukan kajian mengenai sejauh mana perencanaan pembelajaran fisika berbasis
CRT yang terintegrasi dengan kearifan lokal Maluku telah mengakomodasi pengembangan
keterampilan abad ke-21 peserta didik.

Mengingat peran guru juga sangat penting dalam mengembangkan perencanaan
pembelajaran IPA dan fisika dengan pendekatan CRT terintegrasi dengan kearifan lokal
Maluku, maka dirasa penting untuk melakukan penelitian dalam rangka mengkaji
keterampilan abad ke-21 dalam pembelajaran IPA dan fisika terintegrasi dengan kearifan
lokal Maluku. Kajian ini dilakukan untuk mengungkap keterampilan abad ke-21 yang
mencakup kompetensi 4C dalam perencanaan pembelajaran IPA dan fisika dengan
pendekatan CRT terintegrasi dengan kearifan lokal Maluku. Tujuan penelitian ini adalah
untuk 1) menganalisis keterampilan abad ke-21 dalam perencanaan pembelajaran IPA dan
Fisika dengan pendekatan CRT terintegrasi dengan kearifan lokal Maluku; dan 2)
menganalisis pemahaman guru IPA dan Fisika tentang keterampilan abad ke-21 secara umum
maupun dalam pembelajaran dengan pendekatan CRT terintegrasi dengan kearifan lokal
Maluku.
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2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif yang menggunakan pendekatan metode
campuran (mixed methods) dengan desain sekuensial eksplanatori (sequential explanatory
design). Penelitian dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu analisis isi (content analysis) terhadap
dokumen modul ajar untuk mengidentifikasi keterpaduan keterampilan abad ke-21
(kompetensi 4C), kemudian dilanjutkan dengan penelitian kualitatif deskriptif melalui
wawancara untuk menjelaskan dan memperdalam hasil analisis dokumen. Instrumen
penelitian berupa rubrik analisis keterampilan abad ke-21 (kompetensi 4C) untuk menilai
dokumen modul ajar dan pedoman wawancara semi-terstruktur untuk menggali persepsi
guru dan calon guru mengenai implementasi keterampilan abad ke-21 dalam pembelajaran.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi terhadap modul ajar dan
wawancara semi-terstruktur dengan guru serta calon guru yang dipilih sesuai tujuan
penelitian.

Data hasil analisis dokumen dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa
frekuensi, persentase, dan kategori keterpaduan kompetensi 4C untuk menggambarkan
tingkat integrasi keterampilan abad ke-21 dalam modul ajar. Selanjutnya, data hasil
wawancara dianalisis menggunakan analisis tematik melalui tahapan reduksi data,
pengkodean, identifikasi tema, interpretasi, dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam terhadap temuan penelitian.

Tujuan penelitian pertama, penelitian ini menggunakan desain analisis isi (Herlinawati
dkk. 2024) untuk menganalisis integrasi keterampilan abad ke-21 dalam dokumen
perencanaan pembelajaran IPA dan fisika dengan pendekatan CRT terintegrasi dengan
kearifan lokal Maluku yang dikembangkan oleh 18 orang guru maupun calon guru untuk
menjawab tujuan penelitian yang pertama. Dokumen perencanaan pembelajaran dianalisis
dengan menggunakan rubrik keterampilan abad ke-21 yang mencakup kompetensi 4C
(Treffinger dkk., 2002; Ennis, 2011; dan Greenstein, 2012) oleh dosen dan guru. Pemeriksaan
rencana pembelajaran guru menggunakan 18 indikator keterampilan abad 21, lihat Tabel 1
sebagai berikut :

Tabel 1. Indikator Keterampilan Abad 21

Indikator Keterampilan Abad 21 SKOR
Komunikasi Kreatif Berpikir Kritis Kolaborasi 4-3-2-1
1. Menggunakan Komunikasi 1. Kelancaran 1. Klarifikasi dasar 1. Bekerja secara

untuk berbagai tujuan 2. Orisinalitas 2. Dasar pengambilan produktif
2. Memanfaatkan berbagai 3. Fleksibilitas keputusan 2. Menunjukkan

Media dan teknologi,serta dan Elaborasi 3. Inferensi tingkat sikap saling

mengetahui cara menilai 4. Metaforis lanjut menghargai

efektivitas dan dampaknya 5. Berpikir 4. Klarifikasi 3. Melakukan
3. Berkomunikasi secara 5. Asumsi dan kompromi

efektif dalam berbagai integrasi 4. Berbagi

lingkungan Menggunakan 6. Strategi dan taktik tanggung

Komunikasi untuk berbagai jawab

tujuan

Berdasarkan Tabel 1, skor diberikan pada skala 1-4 berdasarkan ketersediaan
indikator keterampilan abad ke-21 yang terintegrasi ke dalam dokumen pengajaran. Dalam
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mengevaluasi dokumen rencana pengajaran, penilai berfokus pada materi,
metode/strategi/kegiatan pembelajaran, tugas kelas, dan hasil pembelajaran yang sesuai
dengan indikator keterampilan abad ke-21. Skor yang diperoleh dari evaluasi dokumen
berdasarkan rubrik daftar periksa kompetensi keterampilan abad ke-21 dianalisis
menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui rata-rata integrasinya pada dokumen
perencanaan pembelajaran guru. Hasil analisis dokumen berdasarkan rubrik pada Tabel 1
diklasifikasikan ke dalam kategori tingkat integrasi keterampilan abad ke-21 berdasarkan
jumlah indikator yang terpenuhi. Klasifikasi dilakukan dengan mengacu pada banyaknya
indikator yang terintegrasi dari total 18 indikator keterampilan abad 21, sehingga diperoleh
kategori yang menunjukkan tingkat keterpaduan kompetensi 4C dalam setiap dokumen
perencanaan pembelajaran seperti pada Tabel 2 sebagai berikut :

Tabel 2. Klasifikasi Kriteria Hasil Analisis Keterampilan Abad 21

No. Tingkat Kompetensi 4Cs Jumlah Indikator Persentase Kompetensi Skor
dengan 18 Indikator Terintegrasi 4Cs Integrasi
1. Belum Mencapai Kompetensi  Indikator 1-4 0 %-25% 1
2.  Mendekati Kompetensi Indikator 5-9 26%-50% 2
3.  Memenuhi Kompetensi 10-17 indikator 51%-<100% 3
4.  Melebihi kompetensi 18 indikator 100% 4

Berdasarkan Tabel 2, tingkat integrasi keterampilan Abad 21 dalam dokumen
perencanaan pembelajaran diklasifikasikan ke dalam empat kategori berdasarkan jumlah
indikator yang terpenuhi dari total 18 indikator. Dokumen yang hanya mengintegrasikan 1-4
indikator (0%-25%) dikategorikan Belum Mencapai Kompetensi dengan skor 1. Dokumen
yang mengintegrasikan 5-9 indikator (26%-50%) dikategorikan Mendekati Kompetensi
dengan skor 2. Selanjutnya, dokumen yang memuat 10-17 indikator (51%-<100%)
dikategorikan Memenuhi Kompetensi dengan skor 3, sedangkan dokumen yang berhasil
mengintegrasikan seluruh 18 indikator (100%) dikategorikan Melebihi Kompetensi dengan
skor 4. Klasifikasi ini digunakan sebagai acuan untuk menginterpretasikan tingkat
keterpaduan kompetensi 4C dalam dokumen perencanaan pembelajaran yang dianalisis.

Tujuan penelitian yang kedua dijawab dengan penelitian kualitatif deskriptif untuk
menganalisis pemahaman guru tentang keterampilan abad ke-21 secara umum maupun
dalam pembelajaran dengan pendekatan CRT terintegrasi dengan kearifan lokal Maluku
melalui wawancara terhadap 2 orang calon guru dan 5 orang guru. Wawancara terhadap
guru dan calon guru dilakukan setelah menganalisis dokumen perencanaan pembelajaran, di
mana mereka memperoleh skor tinggi (3,00 - 4,00) dalam mengintegrasikan keterampilan
abad ke-21 dalam dokumen perencanaan pembelajaran. Data yang dikumpulkan dari
wawancara ini digunakan untuk memberikan wawasan tambahan tentang keterampilan abad
ke-21 pada dokumen perencanaan pembelajaran IPA dan Fisika dengan pendekatan CRT
terintegrasi dengan kearifan lokal Maluku (Herlinawati dkk., 2024). Wawancara difokuskan
pada dua aspek utama, yaitu: (1) pentingnya keterampilan abad ke-21 dalam pembelajaran;
dan (2) tantangan yang dihadapi guru dalam mengintegrasikan keterampilan abad ke-21 ke
dalam proses pembelajaran. Data hasil wawancara selanjutnya dianalisis menggunakan
analisis tematik melalui proses pengkodean, identifikasi tema, interpretasi, dan penarikan
kesimpulan.
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3. Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis data penelitian berdasarkan metodologi yang dikemukakan sebelumnya
disajikan berdasarkan tujuan penelitian ini.

3.1. Keterampilan Abad 21 dalam Perencanaan Pembelajaran IPA Fisika dengan
Pendekatan CRT Terintegrasi Kearifan Lokal Maluku
Hasil analisis keterampilan abad 21 dalam perencanaan pembelajaran IPA dan Fisika
dengan pendekatan CRT terintegrasi kearifan lokal Maluku ditunjukkan pada Tabel 3 sebagai
berikut.

Tabel 3. Skor Keterampilan Abad 21 dalam Perencanaan Pembelajaran

Critical

No. Pendekatan CRT Konsep Fisika Kelas Creativity Thinking Communication  Collaboration Mean
M tum d

1. Pata-pata omentum dan XI ; 1,20 0,67 3,50 1,34
Impuls
M tum d

2. Boy omentum dan XI 0,33 0,60 1,33 0,50 0,69
Impuls
Perpindahan, Gaya,

3. Bambugila erpindanan, hiaya XI 1,00 0,40 1,50 3,00 1,48
Gerak ,Percepatan
Perpindahan, Gaya,

4. Bekleng erpimcanan, aya X 1,00 1,20 0,33 0,50 0,76
Gerak ,Percepatan

5. Kanikir Momentum dan XI 2,33 0,20 0,33 - 0,72
Impuls

6. Kulibia/beklen Tumbukan VIII 1,00 1,00 1,17 - 0,79

7. Kanikir Momentum dan X 1,33 0,80 0,67 2,00 1,20
impuls

8. Permainan luncur Gerak VII 1,33 0,80 0,67 2,00 1,20

L. Bah
g, ~ -Asubanasa Usaha dan Energi X 1,33 0,40 0,50 1,00 0,81
Daerah

10. Pembuatan Sempe Dinamika Rotasi XI - 1,60 1,00 1,50 1,03

11.  Bakar Batu Kalor dan XI 1,00 0,20 0,67 1,00 0,72
perpindahan kalor

12. Patok Kanari Tumbukan X 1,00 1,40 0,67 1,00 1,02

13. Kora-Kora Hukum Newton X 0,67 1,00 0,50 2,75 1,23

14. Timba Laor Usaha dan Energi X 2,00 - 1,17 0,75 0,98

15. Bekleng Gerak Lurus X 1,67 0,80 1,17 1,50 1,28

16. Bamolo Fluida Statis XI 1,00 2,40 0,67 2,00 1,52

17. Busana Tradisional  Struktur Atom X - 0,40 0,67 1,00 0,52

18. Kearifan lokal arnu  Energi alternatif X 1,00 0,60 0,33 2,00 0,98

Rata-rata 1,00 0,83 0,78 1,44 1,01

Berdasarkan Tabel 3, klasifikasi menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan abad ke-
21 yang terungkap dalam perencanaan pembelajaran IPA dan Fisika dengan pendekatan CRT
terintegrasi kearifan lokal Maluku berada pada tingkat “belum mencapai kompetensi”, dengan
rata-rata pencapaian kompetensi keseluruhan sebesar 1,01. Hal ini terjadi karena semua
keterampilan juga memiliki rata-rata pencapaian kompetensi yang rendah, yaitu 1,0 untuk
dan 1,44 untuk
Collaboration. Sebagian perencanaan pembelajaran guru telah berupaya mengintegrasikan
keterampilan abad ke-21 di dalamnya. Rendahnya capaian ini diduga terkait dengan
keterbatasan sumber daya dan materi ajar yang menghubungkan konsep fisika dengan
budaya lokal, serta kesenjangan pemahaman guru tentang kearifan lokal setempat,
sebagaimana lebih lanjut terungkap dari hasil wawancara pada bagian tantangan integrasi
keterampilan abad ke-21.

Creativity; 0,83 untuk Critical Thinking; 0,78 untuk Communication;
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Hasil analisis statistik deskriptif terhadap keterampilan abad ke-21 yang terungkap
dalam dokumen perencanaan pembelajaran IPA dan fisika dengan pendekatan CRT
terintegrasi dengan kearifan lokal Maluku memberikan gambaran mengenai tingkat integrasi
setiap indikator keterampilan abad ke-21 berdasarkan hasil penilaian menggunakan rubrik
yang telah dikembangkan, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Statistik Deskriptif Keterampilan abad 21 dalam Perencanaan Pembelajaran

Keterampilan Abad 21  Total Count Mean StDev  Sum Minimum Maximum Range
Creativity 18 1,00 0,65 18,00 - 2,33 2,33
Critical Thinking 18 0,83 0,59 15,00 - 2,40 2,40
Communication 18 0,78 0,36 14,00 0,33 1,50 1,17
Collaboration 18 1,44 1,00 26,00 - 3,50 3,50
Rata-rata 1,01 0,65

Data pada Tabel 4 menunjukkan bagaimana 18 skor dihitung menggunakan analisis
statistik deskriptif. Skor minimum adalah 0,33, sedangkan skor maksimum adalah 3,50. Rata-
rata dari setiap keterampilan Abad 21 kurang dari 1,50. Elemen dengan skor 4Cs tertinggi
adalah Collaboration dengan rata-rata sebesar 1,44. Hal ini terjadi karena sebagian besar
perencanaan pembelajaran menunjukkan aktivitas kerja dalam kelompok untuk berdiskusi
atau menyelesaikan permasalahan pembelajaran (Aprilia dkk., 2021; Fauziyah dkk., 2019).
Sementara itu, standar deviasi yang rendah dari 0,36 hingga 1,00 menunjukkan bahwa skor
kinerja kelompok dengan rata-rata utama = 1,01 bersifat homogen. Artinya, hampir semua
dari 18 dokumen perencanaan pembelajaran IPA dan Fisika mengintegrasikan tingkat
kecakapan abad ke-21 pada “Kompetensi yang belum tercapai”. Data lain sesuai hasil analisis
statistik deskriptif pada Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih kecil daripada
rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa data yang ditunjukkan kurang bervariasi (Febriani,
2022). Hal ini juga diakibatkan oleh sebagian besar perencanaan yang dianalisis dan
dikembangkan oleh calon guru.

3.2. Pemahaman Guru IPA Fisika Tentang Keterampilan Abad 21 Secara Umum Maupun
dalam Pembelajaran dengan Pendekatan CRT Terintegrasi Kearifan Lokal Maluku

Hasil wawancara dengan lima orang guru dan dua orang calon guru yang dokumen
perangkat pembelajarannya IPA dan fisika yang dikembangkan mencapai nilai tinggi
menunjukkan pemahaman mereka terhadap keterampilan abad ke-21. Hasil wawancara
disajikan sebagai berikut:

3.2.1. Pentingnya Keterampilan Abad 21 dalam Pembelajaran

Secara umum, kelima guru dan dua calon guru menilai keterampilan abad ke-21
penting dalam pembelajaran IPA dan fisika. Mereka menyoroti peran keterampilan ini dalam
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan analitis, Kkreativitas, kolaborasi, serta
komunikasi peserta didik, sekaligus membantu peserta didik memahami konsep fisika secara
lebih mendalam dengan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari dan budaya setempat.
Sebagian guru juga menekankan pentingnya literasi digital dan pemanfaatan teknologi
sebagai bagian dari keterampilan abad ke-21 dalam pembelajaran IPA dan fisika. Temuan ini
sejalan dengan berbagai penelitian terkini yang menunjukkan bahwa pembelajaran fisika
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memiliki potensi besar dalam mengembangkan keterampilan 4C (critical thinking, creativity,
collaboration, dan communication) melalui penerapan model pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik, berbasis inkuiri, STEM/STEAM, maupun pemanfaatan teknologi digital.
Selain itu, integrasi media dan bahan ajar digital dalam pembelajaran IPA dan fisika terbukti
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, pemecahan masalah, serta literasi
digital peserta didik sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan abad ke-21 (Novitra
dkk., 2024).

Secara keseluruhan, dapat dikatakan bahwa guru memiliki pemahaman yang hampir
sama tentang keterampilan abad ke-21 dan pentingnya mengintegrasikan keterampilan abad
ke-21 dalam pembelajaran. Hanya ada beberapa guru yang menyadari bahwa keterampilan
abad ke-21 dikembangkan dengan memanfaatkan teknologi dan juga literasi. Integrasi
keterampilan abad ke-21 dalam pembelajaran fisika dengan pendekatan CRT juga dapat
dilakukan. Tetapi belum terlalu maksimal diimplementasikan dalam pembelajaran. Temuan
ini menunjukkan bahwa pemahaman guru masih didominasi oleh aspek 4C, sedangkan
dimensi literasi digital dan integrasi teknologi belum dipahami secara komprehensif. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Varghese dan Arya (2024) yang menunjukkan bahwa kompetensi
literasi digital calon guru masih berada pada tingkat sedang, sehingga diperlukan penguatan
dalam pendidikan guru agar mereka mampu mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam
pembelajaran (Varghese & Arya, 2024). Temuan mengindikasikan bahwa tantangan utama
bukan lagi pada pemahaman guru mengenai pentingnya keterampilan abad ke-21, tetapi pada
kemampuan mengimplementasikan keterampilan tersebut secara komprehensif dalam
pembelajaran fisika. Oleh karena itu, diperlukan penguatan kompetensi guru, khususnya
dalam mengintegrasikan literasi digital, pemanfaatan teknologi, dan pendekatan CRT ke
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan asesmen pembelajaran agar pengembangan
keterampilan abad ke-21 dapat terlaksana secara optimal.

3.2.2. Tantangan Dalam Mengintegrasikan Keterampilan Abad 21 dalam Pembelajaran

Secara umum, semua guru menyatakan bahwa tantangan yang dihadapi dalam
mengintegrasikan keterampilan abad ke-21 dalam pembelajaran IPA dan fisika dengan
pendekatan CRT terintegrasi dengan kearifan lokal Maluku adalah bagaimana mengaitkan
kearifan lokal dengan konsep IPA dan fisika yang mudah dipahami oleh siswa. Sumber daya
untuk mendukung pembelajaran konsep IPA dan fisika serta praktik lokal yang kurang
memadai, kesenjangan akses teknologi di setiap daerah, serta sikap dan perilaku siswa yang
terkadang kurang menerima dan kurang membuka diri dalam menerima pengetahuan, nilai-
nilai baru, isu-isu sosial dan lingkungan sehingga dapat menjadi penghambat dalam proses
pembelajaran merupakan tantangan lain. Tantangan keterbatasan sumber daya dan materi
ajar yang menghubungkan konsep IPA dan fisika dengan budaya lokal serta kesenjangan
pengetahuan guru tentang kearifan lokal daerah setempat juga dialami oleh guru dan calon
guru. Keterbatasan pengetahuan guru mengenai kearifan lokal daerah setempat juga menjadi
tantangan dalam merancang pembelajaran yang kontekstual. Temuan ini sejalan dengan hasil
systematic literature review yang menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran IPA dan Fisika mampu meningkatkan relevansi pembelajaran, tetapi
implementasinya masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan sumber belajar,
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kesiapan guru, serta kesulitan menghubungkan pengetahuan lokal dengan konsep-konsep
sains secara sistematik (Rosyidah, 2025).

Akan tetapi, ada guru dan calon guru yang menyatakan bahwa pembelajaran IPA dan
Fisika dengan Pendekatan CRT terintegrasi dengan kearifan lokal Maluku dapat
mengembangkan keterampilan abad ke-21 siswa. Hal ini terjadi jika pembelajaran dirancang
dengan baik dengan meminimalkan tantangan-tantangan yang dihadapi. Guru dan calon guru
juga memiliki pendapat positif tentang pentingnya mengintegrasikan keterampilan abad ke-
21 dalam pembelajaran fisika dengan pendekatan CRT terintegrasi dengan kearifan lokal
Maluku karena tidak hanya mempersiapkan siswa untuk kesuksesan akademis dan karier di
masa depan, tetapi juga memberdayakan mereka untuk menjadi anggota masyarakat yang
bertanggung jawab, beretika, dan berkontribusi. Keterampilan ini penting untuk mengatasi
tantangan dan peluang yang kompleks di abad ke-21 (Herlinawati dkk. 2024). Dengan
demikian, keberhasilan integrasi keterampilan abad ke-21 dalam pembelajaran IPA dan fisika
melalui pendekatan CRT yang terintegrasi dengan kearifan lokal Maluku sangat bergantung
pada kemampuan guru dalam merancang pembelajaran yang kontekstual, bermakna, dan
relevan dengan kehidupan peserta didik. Pendekatan ini tidak hanya mendukung penguasaan
konsep IPA dan fisika, tetapi juga menjadi sarana untuk mengembangkan kompetensi abad
ke-21 sekaligus menumbuhkan apresiasi terhadap nilai-nilai budaya lokal.

Kesimpulan

Seluruh keterampilan abad ke-21 yang dianalisis dalam perencanaan pembelajaran
IPA dan Fisika dengan pendekatan CRT terintegrasi dengan kearifan lokal Maluku berada
pada tingkat "belum mencapai kompetensi”, dengan rata-rata pencapaian kompetensi sebesar
1,01, yaitu 1,0 untuk Creativity; 0,83 untuk Critical Thinking; 0,78 untuk Communication; dan
1,44 untuk Collaboration. Secara keseluruhan, guru dan calon guru memiliki pemahaman yang
relatif serupa mengenai keterampilan abad ke-21 dan pentingnya mengintegrasikan
keterampilan tersebut dalam pembelajaran, meskipun implementasinya di lapangan belum
maksimal. Tantangan terbesar yang dihadapi dalam mengintegrasikan keterampilan abad ke-
21 ke dalam pembelajaran IPA dan fisika adalah bagaimana mengaitkan kearifan lokal dengan
konsep fisika agar mudah dipahami oleh siswa, serta keterbatasan pemahaman guru terkait
kearifan lokal itu sendiri.
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